BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Manajemen Proyek
Menurut Widiasanti

melibatkan sekefompo yang mempunyai kemampuan-ata i i
masing k mempe Igsii“wﬁ Mn denga tas-batas tertentu

secara tik dan efektif, dengan’ adanya pére A (planning),

2013) manajemen merupakan suatu kegiatan yang

pengendalian

sementaZn an tujuan dan

2. pencapaian tujuan proyek dalam suatu

3. n-tahapan perencanaan, pelaksanaan,
.

4. kerja, waktu,(hﬂ ;

5. organisasi fungsional,

y :
Menurut Santosa (2008) proyek diklasifikasikan, sebagai berikut :

1.  Proyek konstruksi, proyek ini berupa pekerjaan membangun atau membuat
produk fisik. Sebagai contoh adalah proyek pembangunan jalan raya, proyek

pembangunan gedung, pembangunan jembatan, atau pembuatan boiler.
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2. Proyek penelitian dan pengembangan, proyek yang berupa penemuan produk
baru, temuan alat baru, atau penelitian mengenai penemuan bibit unggul untuk
suatu tanaman.

3. Proyek yang berhubungan dengan manajemen jasa, proyek ini bisa berupa

perancangan struktur organisasi, pembuatan system informasi manajemen,

dn, atal pemperta 'ning.

C [OCGUK aS Perusana
3.12 hasilan manaj§en proyek . | _ h /
wantosa (2008) manajemen proyek dapat dia sukses bila dapat
qﬂ sebagai berikut :
!: dapat selesai d ; g dialokasikan.

1
2 dapat seles ia ah dianggark

3. sesuai denga spesifikasi ya ditentukan.
4, aan dapat d {omer.

5. n yang telak olwn perubahan Eu

6. .

7

ngganggu a : alam organi
@rubah budaya (pe ada perusahaan.

3.1.3. dangan terhadap ma

Santosa (2008) mana - iliki radisional dan
panda atau modern. Pa ada keduanya memwai erbedaan yang
disajika abel 3.1

untuk
orang dan ongkos tambahan menyelesaikan lebih banyak pekerjaan
dengan biaya yang lebih murah dan

sedikit orang

Lanjutan Tabel 3.1 Perbedaan antara padangan modern dengan pandangan
lama
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Keuntungan menurun Keuntungan akan meningkat

Manajemen  proyek  meningkatkan | Manajemen proyek memberikan kontrol
jumlah perubahan pekerjaan yang lebih baik terhadap perubahan

pekerjaan

Manajemen proyek menciptakan | Organisasi manajemen proyek semakin

ketidakstabi ar K en dan efekiif melalui prinsip

nahajemen

Lo

n tanah pada ba
Jaan tanah sebagig

giatan yang sang

erutama dalam men9 dalikan waktu

anto, 2008). ]

endukung suatu
siyanto (2008)

1.  Batu kerikil (gravel)

Batu kerikil (gravel) terdiri dari pecahan-pecahan batu dengan berbagai macam
ukuran dan bentuk.
2.  Pasir (sand)
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Pasir (sand) terdiri dari butiran — butiran pasir dan terdiri dari satu macam zat
mineral. Bila ukuran butir-butir terdiri dari satu ukuran makan disebut gradasi
seragam, sedangkan untuk ukuran butiran bermacam-macam ukuran maka

disebut gradasi baik. Ciri-ciri batu kerikil atau pasir, sebagai berikut :

o

Gesekan tinggi

menunjukkan
jukkan bahwa
an plastisitas
n isi atau tanpa

iri ciri tanah

:ﬁbang susut besar
l—

dukung sangat di ir.

>
=~
)
S
o
c
S

Q
D
S
=

A==

empung dan pasi kurang plastis

ah lanau (silt),

edikit daya leka
c. Ketika keadaan kering, dapat menjadi debu
d. Daya dukungnya sangat dipengaruhi oleh air.

Macam-macam ukuran butiran pada tanah dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Ukuran butiran pada tanah
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Macam-macam tanah Batas-batas ukuran butiran
Berangkal > 20cm
Kerakal 8 cm sampai dengan 20 cm
Kerikil 2 mm sampai dengan 8 mm
Pasir kasar 0.6 mm sampai dengan 2 mm

Pasir sedang

m mm sampa de
mpalad? 0.2 mm
0.002 mm sampdi dengan ©.06 mm

< 0.002 mm

i Proyek Jalan,

o~ O
liantanah

rm\lunnall 0 tanah merupa@
ri at peng pembon
maratan lokasi, € 'm-w d 2lembab z

mekerjaan galia
aan galian tanah merupa
. Pekerjaan tanah dapa

es pemindahan

ehingga dapat

A5|yanto (2008),

ermanen sebagai |
dengan alat-alat

ekerjaan tanah

an oleh tenaga

‘ pekerjaan tanah=dengan skala besar,
gﬁat —alat berat. S jaan tanah dimul?l e galian harus
dahulu. Menghfttus me galian dapat dilihat padarumus 3.1.
V=F " 4 W L 3.1)
L |
Keterangan :
Vv = Volume galian (m3)
F1 = Luas galian pada penampang 1 (m?)

L = Panjang atau jarak galian (m)
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3.3 Pengertian Alat Berat

Menurut Asiyanto (2008), alat konstruksi atau juga sering disebut dengan alat
berat merupakan “Alat yang sengaja diciptakan/didesain untuk dapat melaksanakan
salah satu fungsi/ kegiatan proses konstruksi yang sifatnya berat bila dikerjakan oleh
tenaga manusia, seperti mengangkut, mengangkat, memuat, memindah, menggali,

2

mencampur, dé dengan cara yang 1m , epat, hemat, dan aman”.
nurut Rostlyaitl (20 4i da mbangua ruktur bangunan,

alat—a mangat diperlukan untuk membantu dan mempermudah,manusia dalam
k

mengerja kerjaannya sehingga dapat tercapai dengan lebih miudah dengan waktu

yang | l@kat. Dan alat-alat b ini menjadi factor yang at penting didalam
proyeki A erat yang diguna jgali excavator % k mengangkut

dump truck==Pemilihan al 3 2k adalah s factor penting
dalam twilan suafusproyek

rm/\/ilopo 2 ats rat dala naan pekerjaan
memili ungan-ket an.sehagal |
1. twksanaan aka epat prosesm aan pekerjaan,

aﬁada pekerjaan yang s 2jar target waktu alan atau target
u . m
l—

2. | zar. Melaksanaka rjaan yang tidak dapat dikerjakan oleh

) .
. usia.
3. omist Karena alasan 2 aterbatasan tenagah eamanan, dan

ol " : b g gl o
& J
3.4 Analisa Pemilihan Alat Berat .

Menurut Katalog Alat Berat Konstruksi (2013), dalam pemilihan alat berat harus
dipilih yang tepat guna dan ekonomis, dimana alat tersebut harus sesuai dengan kondisi
pekerjaan, mampu berproduksi tinggi dengan biaya yang relative rendah. Pada factor
yang mempengaruhi dari segi teknis untuk pemilihan alat berat sebagai berikut :

1. Jenis alat-alat berat
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2.  Sifat-sifat material dan medan kerja
3. Produktivitas alat berat

Menurut Katalog Alat Berat Konstruksi (2013), pada factor yang mempengaruhi
dari segi ekonomis untuk pemilihan alat berat sebagai berikut :

1.  Biaya kepemilikan atau biaya sewa alat berat

d erja dan Sifat Ma riaA M /

m Katalog Alat Berat Konstruksi (2013), kondiﬁ kerja dan sifat

: aqx factor terbesar dalam pemilihan alat berat. Ala t yang digunakan
erja berbatu da ' 2 engan alat yang

a ada medaq 3 lat berat yang

2. are nal alat bera

k mengerjaka at ake . gan alat berat yang

n untuk menge C yang sifat fisi | yang penting
)

tikan sebagai.be

ngan dan factor)
ngembangan darpen Nerupakan perubm ambahan atau

gan) volume material ila material tersebut.di gu dari bentuk
asli digali, dipindahkan, atau dipadatka

dengan perubahan be me (density) dari™m

an adanya perubahan tersebut pengukuran vol

pahan volume
erial tersebut.

dasa aupun density

erial dibedakan ata

Keadaan asli merupakan keadaan material yang masih asli alami, belum
mengalami gangguan teknologi (lalu lintas peralatan, digali, dipindahkan,
diangkut atau dipindahkan). Butiran-butiran material masih terkonsolidasi
dengan baik. Satuan volume material dalam kondisi asli tersebut meter kubik

dalam keadaan asli (bank cubic meter atau BCM).
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b. Keadaan gembur (loose)
Material yang telah tergali dari tempat aslinya, akan mengalami perubahan
volume, vyaitu pengembangan. Pengembangan ini dikarenakan adanya
penambahan rongga udara pada butiran-butiran material. Volumenya lebih
besar tetapi beratnya beratnya tetap. Satuan volume material dalam keadaan
mbuftmumnya disebut meter kubik gembur(too bic meter atau LCM).
c. Keadaan padat (compacted A M

adaan padat ini dialami pada saat material mengﬁn’qi es pemadatan,

dimana volumenya akan nyusut karena adanya gperdbahan volume.

Iﬂahan volume ini di adanya pengurangan rongga udara (void)
+hra butiran-buti lume akan a lebih kecil,

e material eadaan padat

- mn 3 konversi dan
nah atau Ig

abel 3.3 Faktor Perubat aterial

Material pentuk

e Asli Padat

rz : 1.00 : 0.95
2 erpasir 0.90 ; 0.86

1.05 . 1.00

0.90

0.72

1.00

Clay - Asli 1.00 1.43 0.90
Tanah Liat Gembur 0.70 1.00 0.63
Padat 1.11 1.59 1.00

Gravelly Soil Asli 1.00 1.18 1.08
Tanah Campur Kerikil Gembur 0.85 1.00 0.91
Padat 0.93 1.09 1.00

Gravels | Asli 1.00| 1.13 1.03
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Kerikil Gembur 0.88 1.00 0.91

Padat 0.97 1.10 1.00
Solid or Rugged Asli 1.00 1.42 1.29
Gravels Gembur 0.70 1.00 0.91
Kerikl Besar dan Padat Padat 0.77 1.10 1.00
Broken Limestone Asli 1.00 1.65 1.22

Sanstone - ).6] 3 0.74

C rsoftK‘ at 82 - 1.00
ecahan Batu

pasir, dll

oke ranite, Basalt Asli 1.00 : 1.31

d other hard rock embur 0.59 0.77

eCahan Granit, ) 0.76 3C 1.00
eras, dll

oken-Rock 1.00 1.40

m Cadas 0.57 0.80
71 1.00

m Sy onstruk5|23

rlji]'/svmateria 3
ilopo (2009) Berat o Ifat yang selal liki oleh material.

uan setiap alat be elakukan pekerjam ti mendorong,

ut, mengangkat, engangkut dan , akan sangat
ruhi oleh berat jenis Setiap alat berat=mempunyai batasan

atau volume tert ; ga berat jenis maﬁ an membatasi

mempengaruhi
aterial dengan
kondisi butirnya halus dan seragam, kemungkinan besar isinya dapat mendekati
volume ruang yang ditempati. Sedangkan untuk material yang butirannya tidak
seragam isinya akan berkurang dari ruang yang ditempati karena terdapat rongga
udaranya. Perbedaan volume ini memiliki factor yang akan berpengaruh pada
bucket excavator.
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Kohensivitas Material

Menurut Katalog Alat Berat Konstruksi (2013) Kohensivitas material adalah
daya lekat atau kemampuan saling mengikat diantara butir-butir.

Kekerasan material

Material yang keras akan lebih akan lebih sukar digali atau dikupas oleh alat

amaterial yang keras

umnya memakai breaker atau ripper. Untulﬁma ian alat breaker

u ripper harus menentukan jenis dan tekstur batuan. I kekerasan tanah
ﬁ-' ismi er. Besarnya nilai

ng beban yang
re), sedangkan
daya dukung

Tabel 3.4 Daya Tekan Alat Berat

Kode Jenis Alat Daya Tekan Alat
Indeks kg/cm2
<22 Extra Swamp Dozer 0.15-0.30

-4 Swamp Dozer 0.20 - 0.30
4-5 Small Dozer 0.30 - 0.60
5-7 Medium Dozer 0.60 - 0.80
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7-10 Large Dozer 0.70 - 1.30
10-13 Motor Scraper 1.30-2.85
>15 Dump Truck >3.20

Sumber : Katalog Alat berat Konstruksi 2013

Jarak Angkut (hauling distance)

jarak angkut dan kondisi

; F$ l% A( engan dump truck
hal-hal yang harus diperhatikan yaltu Aklim M curah hujan, karena
xl an rusak atau

hi pengoperasian

k mengetahui

bersangkutan.

i pa'mhat pac 3.3.

an pad

Sumber : Katalog Alat berat Konstruksi 2013

Hari kerja efektif
Waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang ditetapkan untuk

mengerjakan suatu pemindahan tanah.
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Jumlah hari kerja efektif = Jumlah atau total hari kalender dari target waktu yang

tersedia — Jumlah hari libur resmi atau nasional kerja yang hilang (3.2)

Keteranga :
a. Hari kerja hilang yaitu tidak beroperasinya alat karena hujan, menunggu

ung alat-alat berat yang

arj kerja yang h gg*ﬁlluar h!rl !erjayatg hllawk anakan alat berat

g break down.

q . ' ' i n jumlah shift
< jlse a hari kerja dal

September 30 30 390
Oktober 31 29 377
November 30 28 364
Desember 31 24 312
TOTAL 365 310 4030

Sumber : Katalog Alat berat Konstruksi (2013)
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3.6 Alat Berat Excavator
3.6.1 Pengertian Excavator

Menurut Rostiyanti (2014), excavator merupakan alat berat untuk menggali
saluran, terowongan,atau basement. Dengan menggunakan Excavator pada penggalian
tanah, maka didapat hasil galian yang rata. Pemilihan kapasitas bucket backhoe harus

Rostiyanti (2014), excavator terdiri dari en( bagd

ing ring, dan

ystem hidrolis.

Struktur bawah adalah penggerak utama yang dapat berupa roda ban atau roda crawler
Gambar 3.2 Bagian-bagian excavator

3.6.3 Teknik Penggalian
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Menurut Rostiyanti (2014), teknik penggalian pada backhoe adalah sebagai
berikut :

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Boom dan bucket bergerak maju
Bucket digerakkan menuju alat
Bucket melakukan penetrasi ke dalam tanah

(3.3

Kapasitas bucket (m3)

ﬁ faktor
efisiensi kerja

akKtor Keslapan mesin

CT  =Cycle Time (detik)

bucket pada excavator dapat dilihat pada Gambar 3.9. Bucket factor dapat
dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.7 Bucket factor untuk Excavator
| Kondisi Pemuatan Faktor




Menggali dan memuat stockpile atau material
yang telah dikeruk oleh excavator lain, yang
tidak membutuhkan gaya gali dan dapat dibuat
munjung dalam bucket

Ringan

1.0-0.8

23

L | yang keras, pasir ¢ il, tanah berpasi
“tanah koloidal lia dengan kadar ai
eh excavator lain
Sulit untuk mengis ét dengan material

eratur denaoa Ua andiant /a patua A
ledakan, batuan bundar, pasir ampur fana II'lp{

ST : . AN0An
‘WF" l»‘_l:,."g'

ah, tanah lia |

).6 —0.5

Sumber ; Rochmanhadi, 1985

Tabel 3.8 Faktor Koreksi (fk) untuk Excavator

MATERIAL fk
Tanah dan tanah organik 0.80-0.90
Pasir dan kerikil 0.90-1.00
Lempung Kkeras 0.65-0.75
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Lempung basah 0.50 - 0.60
Batuan dengan peledakan buruk 0.40 - 0.50
Batuan dengan peledakan baik 0.60 - 0.75

Sumber : Rochmanhadi, 1985

Menurut Rostiyanti (2014), cycle Time, siklus waktu, atau siklus kerja yang

perlu diperhati adala erjaan yang dilakukan secara ang. Pekerjaan utama
tersebut adalah menggali, Jne! L bong ar muatan dan kembali

ke kegi m
a. aktu muat atau loading time

b. Kt angkut atau
gkut merupakan erlukan untu arak dari tempat

hkan untuk me suatu alat ke

ke tempa
C. aktu kembali ata
Iwmbali adalah ya dari tmepat gkaran menuju

: emuatan dan dala adaan keadaan kosong.
d. ; embongkaran atau e (DT) w
kzzmbongkaran me u yang diperlukan untk membongkar
.
a
e. akiu tunggu atau spottin

emuatan tetapi

s@adaalat tdain vy aﬁlgjw
CT=LT (3.4)

Keterangan :

CT  =Waktu Siklus (detik)

LT  =Waktu muat atau loading time (detik)
HT = Waktu angkut atau hauling time (detik)
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DT  =Waktu pembongkaran atau dumping time (detik)
RT = Waktu kembali atau return time (detik)
ST = Waktu tunggu atau spotting time (detik)

o0 om0 ...--'-m

efesiensi alat

a.

b.

C.

d ‘1l

: 1.2
f. Metode pelaksanaan alat.

Menurut Rochmanhadi (1985), untuk menentukan efisiensi alat adalah dengan

menghitung berapa menit alat tersebut bekerja secara efektif dalam satu jam.

Tabel 3.11 Efisiensi Kerja (FK)
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Kondisi Pemeliharaan Mesin
Operasi Alat Baik Sekali Baik Normal Buruk | Buruk Sekali
Baik Sekali 0.83 0.81 0.76 0.70 0.63
Baik 0.78 0.75 0.71 0.65 0.60
Normal 0.72 0.69 0.65 0.60 0.54
Lanjutan Tabel 3.11 Efisiensi Kerja (FK)
Buruk 2 0.45
Buruk i 0 0. 0.4 0. 0.3
anha 85
o

3.7 pasigs Produktivitas Alat
3.7.1. ﬁan Dump Truck

Rochmanhadi

rat Dump Truck

erjaan konstru m n jarak angkut

N

yang cukup'maka sering d gai berikut ;
L e O
. 3
3.
4. nwain m
n}tRochmanhadi (1985), dala kerjaan konstruksi-alat angkut Dump
Truck memiliki 3 macam, sebagai|berikut : m
l—
1. eZp truck (penumpahan ke samping)
.
2. p truck (penumpahan ke belakang)
3. r anaside dump truc n hanike samping dan ba )
[ dapat bekerja
secara e eik"'; adalah jala ja 3 3 k truck didesain
agar m i lan diluar jalan

biasa. Memilih truck yang harus dan alat pemuat mempunyai perbandingan yaitu 4 @
5 : 1 atau kapasitas 4 truck @ 5 kali kapasitas alat pemuat. Perbandingan tersebut akan
mempengaruhi waktu pemuatan. Truck memiliki dua macam yaitu truck kecil dan truck
besar. Truck kecil mempunyai keuntungan sebagai berikut :

1.  Lebih lincah dalam beroperasi

2. Lebih mudah mengoperasikannya



27

Lebih fleksibel dalam pengangkutan jarak dekat
Pertimbangan terhadap jalan kerja lebih sederhana
Penyesuaian terhadap kemampuan loader lebih mudah

o g > w

Jika salah satu truck dalam satu unit angkutan tidak bekerja, tidak akan terasa

alat pehg_!ng!qt t uck kw
banyaknya Truck z

terhadap produksi

punyai kerugian

agal berikut :

tuk-lﬂpasnas yang sa

sebagai berikut :
1. Jalan kerja harus diperhatikan, karena berat truck , kerusakan jalan relative lebih
cepat
2. Pengoperasian lebih sulit karena ukurannya yang besar
Produksi akan sangat berkurang, jika salah satu truck tidak jalan
4.  Pemeliharaan lebih sulit dilaksanakan.
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Menurut Rostiyanti (2014), produktivitas truck dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

(3.5)

P tivitas‘(m%n)L A M
ﬁtas (m3) | |

u siklus (menit)

Fﬁnsi kerja dump

ya, merupakan

jangka panjang. : c atu proyek, maka
@ntuk aat terseb ak dapat di proyek, karena
1 tersebut adalal i imanfaatkan dalam

jang waktu, lebih dari seta untuk proyek

Tm, dan alat tersebut masih dapat dimanfaatk
= L T

lain bi

Mentrut Asiyanto (2007), bifa su us akan alat sewa dari
luar, maka perusahaan tersebut tidak mengeluarkan biaya investasi untuk alat berat.
Dalam sebuah perjanjian sewa alat, biasanya diatur bila suatu saat alat mengalami idle
, maka perusahaan yang telah menyewa alat tetap dikenakan biaya sewa minimum,

yang bertujuan untuk tetap dapat menutup biaya penyusutan pada pemilik alat berat.
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Untuk dapat melakukan evaluasi rugi atau laba dari penggunaan alat berat serta dapat

mengendalikannya maka yang harus diketahui adalah biaya alat dan Pendapatan alat.

3.8.1.Biaya Alat
Menurut Asiyanto (2007), biaya alat berat adalah biaya alat yang merupakan
salah satu dari un i . ..

cnigenai biayttISbtai-b(ﬂ: M

r Biaya A

jemen alat berat ada beberapa

7’

urdbiaya alat, terdiri dari : z
qa kepemilikan (ow ost), biaya ini bersi A
erdiri dari :
tBiaya depr

(fix cost) yang

cost) yang terdiri dari :

SR (bR

d. Biayatidak langsung, biaya ini bersifat semi tetap (semi fix cost) yang terdiri

dari :
1) Biaya overhead

2) Biaya lain-lain
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Keempat unsur tersebut bila digabungkan menjadi tariff sewa alat per jam
atau unit price alat untuk satuan jenis alat. Ada biaya diluar struktur biaya alat,
yaitu biaya mobilisasi dan demobilisasi, yang terdiri dari :

a. Biaya angkutan ke lokasi pekerjaan (mobilisasi)

b. Biaya montase dan pondasi (bila diperlukan)

Blaya angkutan ke éll kA)aMau ke tem yang diinginkan
%oblllsaso
engelompokan Biaya Alat

e@mpokan biaya ala enjadi dua, sebagai

F‘/a untuk keperl é e, terdiri dari :

#)=Biaya lang : p cost, ope )st, repair cost.

iaya tidak langst dari overhe -lain.
miaya lang aka g ditetapk para estimator,
ngkan b ida angsung me an biaya ertujuan untuk

Wampung biaye dan cadang m

L $ya untuk keperlua biaya alat dikel
Biaya tak tetap ( ost), yaitu biaya yarmr dikendalikan,
.

Zfrdiri dari : biaya . a repair
iaya tetap (fix co a yang harus dicadangkan, terdiri dari :

iaya kepemilika

ng diinginkan.
n menjadi

1) Biaya depresiasi

D v
Depresiasi = " Rp/jam 3.7

Keterangan :
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D = Depresiasi untuk satu tahun yang bersangkutan (rupiah)
a = Standar jam kerja per tahun (jam)
2) Biaya bunga modal

ixN _ (3.8)

)
Keteran'ans M
Q‘ = Ketetapan bunga satu tahun (%) /

= Nilai buku ala

= Standar jz

pada awal tahun yang bersangkutan (rupiah)

a

=

A

(3.9)
w<eterangan :
m = Faktor d
= Harga be
= Standar
(3.10)
(3.11)
Keterangan :
h = Harga bahan bakar per liter (Rupiah)

PK = Nilai PK alat yang bersangkutan
F = Faktor efisiensi (60% - 80%)

5) Biaya minyak pelumas
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_ _ FxPK C ) (3.12)
Minyak peluma = [195.5 + t] Rp/jam
Keterangan :
F = Faktor efisiensi

PK = Nilai PK alat yang bersangkutan

(3.13)

(3.14)

= Kebutuhan grease (KglJam)
h = Harga grease per Kg (rupiah)
Nilai “g” diperoleh dari Tabel 3.10.

Tabel 3.13 Nilai g
| | Kondisi Lapangan
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Jenis Alat Ringan Sedang Berat
Tractor 100 PK 0.20 0.30 0.50
75-100 PK 0.15 0.25 0.45

60 — 75 PK 0.10 0.20 0.40

25 -60 PK 0.05 0.15 0.25

Wheel 100 - 150 PK 0.05 0.15 0.25

si (2007)

8) Biaya 0*r$elim A M
wiaya operator sangat bergantung pada'jumlalﬁ a yang dikerjakan
pada satu alat dan ber ng pada gaji dari peru%n ang diikutinya.

(per jam, per hari

=60 % harga

at yang bekerm
cara persentase terud

.
men yang bersangkutan

[<Y)

laya langsung.

Menurut Asiyanto (2007), pendapatan alat dapat diperoleh melalui beberapa jasa
&

1. Jas

Jasa sewa alat dapat dirumuskan sebagai berikut :

Jasa sewa alat = tarif sewa alat per jam x jumlah jam (3.15)

Keterangan :

Tarif sewa alat per jam (rupiah)



Jumlah jam penggunaan (jam)

Jasa pelaksanaan pekerjaan

Jasa pelaksanaan pekerjaan dapat dirumuskan sebagai berikut :

..

wuksi alat (m3)

in&e (Rupiah per m3)

inasi jasa sewsg

amd

i jasa se perly strateg

S

anaan pen J-masing SE

engetahuiyasa

R

UNgKan.

UNIVE

\)

VIS ING
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(3.16)

asing-masing.

erpisah, untuk



